BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dari hasil analisa di Bab 1V, penggambaran
budaya Jepang pada film 47 Ronin diperlihatkan melalui 5 sub bab antara lain;
Pertama mengenai cara salam dengan orang Jepang, saat berhadapan dengan
orang Jepang, menundukan kepala(Ojigi) merupakan cara salam ataupun
menunjukan sikap hormat kepada mereka. Kedua, Jepang memiliki senjata khas
berupa pedang panjang yang mereka sebut “Katana”, dimana yang berhak
menggunakannya ialah seorang Samurai. Terdapat budaya seni beladiri yang
menggunakan pedang panjang tersebut yaitu Laido. Ketiga cara duduk formal di
Jepang, orang Jepang terbiasa duduk dengan posisi berlutut terutama saat berada
di situasi formal. Keempat, penerapan tata cara makan di Jepang. Saat makan
terdapat norma-norma & etika yang harus dijaga salah satunya tidak mengangkat
mangkok nasi saat makan. Kelima, Film ini juga menggambarkan secara detail
mengenai tata cara prosesi pensucian diri dengan menusukan pisau kecil ke perut
(Seppuku). Dimana perlu beberapa persiapan sebelum melakukan prosesi tersebut,
seperti menyiapkan baju putih, surat terakhir dan sebagainya. Seppuku dilakukan
untuk menjaga nama baik diri sendiri dan juga nama baik orang yang
dirugikanoleh perbuatannya. Sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa budaya
Jepang yang digambarkan dalam film ini adalah budaya kepatuhan & sikap penuh

tanggung jawab.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran akademik

Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah untuk penelitian
selanjutnya, peneliti berharap hasil analisa ini mampu dijadikan dasar untuk
membuat penelitian dengan objek penelitian yang sama yaitu penggambaran
budaya Jepang. Peneliti juga berharap pada penelitian berikutnya dapat
menggunakan metode penelitian yang lain agar penelitian dapat dipandang

dari berbagai sudut pandang.

V.2.2 Saran praktis

Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian mengenai budaya
Jepang ini, dapat menjadi semangat untuk terus meneliti budaya-budaya
Jepang lainnya. Dan juga tidak menganggap film hanya sekedar alat hiburan,

tetapi sebagai edukasi diri sendiri khususnya dalam film-film budaya.
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